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SURAT PELAKSANA PENELITIAN












LAMPIRAN 02

PEDOMAN WAWANCARA



Pedoman wawancara

No.

Narasumber

Pertanyaan

Ketua Kelompok Petani Arak Api
Merita

Apakah yang membedakan arak api khas merita dengan
arak lainnya ?

Apa bahan mentah yang dipakai sebagai dasar
pembuatan Arak Api Merita ini?

Berapa Jumlah Produsen/Petani dari Arak Api Merita

ini ?

Kepala Desa Laba Sari

Apa saja batas-batas daerah dan/peta wilayah yang
mencakup desa labasari ini ?
Bagaimana pengetahuan masyarakat desa laba sari

mengenai perlindungan indikasi geografis di indonesia ?

Kepala Bada Riset dan Inovasi

Daerah Karangasem

b)

Bagaimana cara pemerintahan Karangasem
meningkatkan keikutsertaan masyarakat khususnya di
desa Laba Sari dalam mengembangkan produk yang
berpotensi untuk dilindungi oleh indikasi geografis?
Bagaimana mekanisme pendaftaran produk untuk
dilindungi indikasi geografis?

Apakah Arak Api Merita berpotensi untuk didaftarakan
dan mendapatkan perlindungan indikasi geografis?
Apakah ada hambatan pemerintahan kabupaten

karangasem dalam hal pendaftaran indikasi geografis ?

Kelian Banjar Adat Merita

Bagaimana susunan organisasi dari banjar adat merita ?
Tahun Berapa Sekiranya pertama kali arak api merita
dibuat ?, Apakah ada sejarah Pembuatannya ?

Apakah dalam proses produksi/ pembuatan arak api

merita, ada prosedur atau aturan? Seperti awig-awig ?




Petani/Produsen Arak Api Merita

a) Bagaimana Proses Produksi Arak Api Merita ini ?
b) Apakah Ada kendala dalam produksi Arak Api Merita ?




LAMPIRAN 03

DAFTAR NARASUMBER



DAFTAR NARASUMBER

Masyarakat Desa Labasari

Nama

Jabatan

I Gede Nyoman Geria, S.Pd

Kepala Desa Laba Sari

| Made Kasada

Ketua Petani Arak Api Merita

| Nyoman Artha Asih

Kelian banjar Adat Merita

| Komang Yasa

Produsen/Petani Arak Api Merita

Badan Riset dan Inovasi Daerah

Nama

Jabatan

| Gede Diaksa, S.E., M.S.E

Kepala Badan Riset dan Inovasi

Daerah Kabupaten Karangasem




LAMPIRAN 04

DOKUMENTASI PENELITIAN



Wawancara Denga?l Produsen/Petani Arak Api Merita



: ]
Wawancara Dengan Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten

Karangasem
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INDIK PENYANGGRAN ARAK GENI

Pawos 34
enan arak geni sujatinne punike warisan pengups jiwa / merta seking ida
arak geni wenten saking nguni rauhing mangkin dados tetamian /warisan sane
makanyikiﬁngpawongnnhmmdesaadatmcﬁtanﬁsidabmm

inucap , mejalaran antuk punike:
| Krama desa adat merita nitenin / ngajegang warisan Ielubur antuk pemargi ngarya
sejeng rateng , makedasar saking scjeng mentah wit : lontar kelapa.
8 mmmm sinunggil kram desa adat merita ngarya sajeng rateng ( arak
y )M ring sarana (bahan baku ) saking sejeng : Jontar kelapa jake, kepanggifin i)

4

nda 10 ( dase ) karung beras bali,
dmadatmaimsegiuksegmux pacang nitenin( nuntun) wirang / tindih
cla pati ring krama sewidangan desa adat merita mejeng ring ngulati ngaryun

gan desa adat merita. :

* Krama desa adat merita segilik seguluk. pacang ritenin( nuntun) wirang / tindib

amawarat utawi tiosan : artha baya ( kependungan ) pacang nangkep ngambil
ngpekubon b sevidagandesa o
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Awig-Awig Pembuatan Arak Api Merita
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